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Info Artikel  Abstrak 

Sejarah Artikel :  Latar Belakang: Daun kersen (Muntingia calabura L.) diketahui mengandung 

senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Namun, 

senyawa flavonoid memiliki stabilitas yang relatif rendah dan mudah mengalami 

degradasi selama penyimpanan, sehingga diperlukan pengembangan dalam bentuk 

sediaan, salah satunya emulsi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

karakteristik fisik dan stabilitas sediaan emulsi yang mengandung ekstrak etanol 

daun kersen. Metode: Ekstrak daun kersen diperoleh melalui metode maserasi 

menggunakan etanol 96% sebagai pelarut. Ekstrak kemudian diformulasikan ke 

dalam sediaan emulsi dengan tiga variasi konsentrasi, yaitu F1 (0,1%), F2 (0,2%), 

dan F3 (0,3% b/v). Karakteristik fisik sediaan dievaluasi melalui uji organoleptik, 

homogenitas, viskositas, pH, daya lekat, dan tipe emulsi. Stabilitas fisik dievaluasi 

menggunakan uji freeze-thaw dan sentrifugasi. Hasil: Seluruh formula 

menghasilkan emulsi homogen, berwarna kuning hingga kuning pekat, beraroma 

khas, bertekstur agak kental, dan bertipe minyak dalam air (M/A). Nilai pH berkisar 

5,53–5,63 dan viskositas 5,32–7,96 cPs, dengan daya lekat <1 detik. Hasil uji 

freeze-thaw dan sentrifugasi menunjukkan tidak terjadi pemisahan fase maupun 

pembentukan partikel kasar. Setelah uji freeze-thaw, emulsi berubah menjadi putih 

keruh dengan pH 5,55–5,70 dan viskositas 5,92–8,06 cPs. Kesimpulan: Emulsi 

ekstrak daun kersen pada ketiga variasi konsentrasi memiliki karakteristik fisik dan 

stabilitas yang baik.  

Abstract 
Background: Kersen leaves (Muntingia calabura L.) are known to contain 

flavonoid compounds with antioxidant and anti-inflammatory properties. However, 

flavonoids are relatively unstable and prone to degradation during storage, 

necessitating the development of a suitable formulation, such as an emulsion. 

Objective: This study aims to evaluate the physical characteristics and stability of 

an emulsion formulation containing kersen leaf ethanol extract. Methods: Kersen 

leaf extract was obtained by maceration with 96% ethanol. The extract was then 

formulated into an emulsion with three concentrations: F1 (0.1%), F2 (0.2%), and 

F3 (0.3% w/v). The physical characteristics of the formulations were evaluated 

through organoleptic testing, homogeneity, viscosity, pH, adhesion, and emulsion 

type. Physical stability was evaluated using freeze-thaw and centrifugation tests. 

Results: All formulations resulted in homogeneous emulsions, yellow to deep yellow 

color, with a characteristic aroma, a slightly thick texture, and an oil-in-water 

(O/W) emulsion type. The pH ranged from 5.53 to 5.63, and the viscosity ranged 

from 5.32 to 7.96 cPs, with an adhesion time of <1 second. The results of the freeze-

thaw and centrifugation tests showed no phase separation. After the freeze-thaw 

test, the emulsion turned cloudy white with a pH of 5.55–5.70 and a viscosity of 

5.92–8.06 cPs. Conclusion: The M. calabura L. leaf extract emulsions at the three 

concentration variations have physical characteristics and good stability.  
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PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang berfungsi sebagai pelindung terhadap berbagai faktor 

lingkungan, seperti paparan sinar matahari, mikroorganisme, allergen, dan perubahan suhu. Paparan 

faktor-faktor tersebut dapat memicu pembentukan spesies ROS (reactive oxygen species) yang 

menyebabkan stres oksidatif dan berkontribusi terhadap berbagai permasalahan kulit, seperti kulit 

kering, kusam, hiperpigmentasi, serta penuaan dini (Prasad et al., 2023; Wang et al., 2022). Antioksidan 

berperan penting dalam menghambat kerusakan kulit akibat stres oksidatif melalui kemampuannya 

menetralkan radikal bebas dan mengurangi respons inflamasi pada jaringan kulit. Berbagai senyawa 

antioksidan alami, seperti polifenol, karotenoid, dan flavonoid, telah banyak diteliti karena potensinya 

dalam menjaga integritas dan fungsi kulit (Budzianowska et al., 2025; Kumar et al., 2025). Flavonoid 

merupakan salah satu kelompok senyawa yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi melalui kemampuannya menangkap radikal bebas dan menghambat kerusakan oksidatif 

pada jaringan kulit (Baskar et al., 2018). Seiring meningkatnya pemanfaatan bahan alam dalam produk 

perawatan kulit, berbagai tanaman yang kaya akan senyawa flavonoid mulai banyak diteliti dan 

dikembangkan sebagai bahan aktif sediaan topical.  

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber flavonoid alami adalah kersen 

(Muntingia calabura L.). Daun kersen mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, fenolik, 

tanin, dan saponin (Situmorang et al., 2022). Ekstrak etanolik daun kersen diketahui menunjukan 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 106.60 ± 0.30 to 293.97 ± 0.10 µg/mL (Tinrat & 

Jiraprasertwong, 2023). Aktivitas antioksidan ini sejalan dengan kandungan kadar total fenolik  33.33 ± 

0.13 μg GAE/mg (gallic acid equivalent) dan kadar total flavonoid 123.31 ± 0.54 μg CHE/mg (catechin 

equivalent) (M. et al., 2013). Namun demikian, pemanfaatan senyawa fenolik dan flavonoid memiliki 

beberapa keterbatasan yang akan menjadi tantangan tersendiri apabila diformulasikan dalam sediaan 

topical. Sebagian senyawa flavonoid dan fenolik memiliki kelarutan yang terbatas dalam air, sehingga 

dapat memengaruhi distribusi bahan aktif dalam sistem formulasi (Han et al., 2025). Selain itu, senyawa 

tersebut rentan mengalami degradasi akibat paparan cahaya, suhu, dan oksigen selama penyimpanan 

(Sharafan et al., 2025). Proses oksidasi juga dapat menurunkan aktivitas biologis senyawa fenolik dan 

memengaruhi stabilitas sediaan (Ezzat et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem 

penghantaran yang sesuai agar senyawa aktif dalam ekstrak daun kersen dapat diaplikasikan secara 

efektif dan memiliki stabilitas yang baik selama penyimpanan.  

Salah satu sistem formulasi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

emulsi. Sistem ini dapat melindungi senyawa aktif dari degradasi akibat faktor lingkungan serta 

meningkatkan stabilitas selama penyimpanan (Kaur et al., 2024). Selain itu, emulsi mampu 

memperbaiki distribusi senyawa aktif pada permukaan kulit dan membantu mempertahankan 

keberadaan senyawa tersebut pada lokasi aplikasi. Keberadaan kedua fase tersebut memungkinkan 
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emulsi mengakomodasi senyawa aktif dengan karakteristik polaritas yang berbeda, sehingga dapat 

membantu distribusi ekstrak secara lebih merata dalam sediaan.  Interaksi antara senyawa fenolik dan 

komponen penyusun emulsi juga diketahui dapat meningkatkan stabilitas fisik maupun stabilitas 

oksidatif sediaan (Zhao et al., 2022). Dengan demikian, emulsi berpotensi menjadi sistem formulasi 

yang sesuai untuk penghantaran ekstrak daun kersen dalam sediaan topikal. 

Beberapa penelitian telah melaporkan pengembangan ekstrak daun kersen dalam berbagai sediaan 

topikal. Ekstrak daun kersen telah diformulasikan dalam sistem penghantaran berbasis transfersom yang 

diketahui mampu meningkatkan bioavaibilitas dan penetrasi dari ekstrak (Nur et al., 2025) Selain itu, 

formulasi krim anti-aging yang mengandung 5% ekstrak daun kersen juga dilaporkan memiliki 

karakteristik fisik dan stabilitas yang baik (Nur et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak daun kersen berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan aktif dalam 

sediaan topikal.  

Meskipun ekstrak daun kersen telah dikembangkan dalam berbagai sistem penghantaran topikal, 

seperti transfersom dan krim, namun belum terdapat penelitian yang mengevaluasi pengaruh variasi 

konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik fisik dan stabilitas sediaan emulsi. Konsentrasi ekstrak 

merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi sifat fisik emulsi, seperti pH, viskositas, 

homogenitas, dan stabilitas selama penyimpanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap 

karakteristik fisik dan stabilitas emulsi untuk memperoleh formula yang optimal.  

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan: Toples kaca, kain flannel, pengaduk, spatula laboratorium, timbangan analitik 

(Ohaus®), kertas perkamen, waterbath, stopwatch, gelas beaker (Iwaki® dan Pyrex®), corong pisah 

(Iwaki®), hot plate magnetic stirrer (Cimarex®), ultra turrax (T25 digital Ultra-Turrax, IKA®, Staufen, 

Germany), pH meter (Ohaus®), sonikator (Branson®), sentrifugator (Universal®), viskometer 

(Brookfield®).  

Bahan yang digunakan: Daun kersen (CV. Herbal Anugrah Alam), VCO (Sentra Bahan Kimia), 

Tween 80 (Sentra Bahan Kimia), PEG 400 (Sentra Bahan Kimia), PG (Sentra Bahan Kimia), aquades 

(CV. General Labora), Span 80 (Sentra Bahan Kimia), Etanol 96% (CV. Genaral Labora), metilen biru 

(Laboratorium Farmasi). 

Ekstraksi  

Pada penelitian sebanyak 2 kg serbuk daun kersen (Muntingia calabura L.) diekstraksi dengan 

metode maserasi. Proses maserasi menggunakan 12 Liter pelarut etanol 96% dengan rasio 1:6. Maserasi 
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dilakukan selama lima hari kemudian diremaserasi dengan 6 Liter pelarut etanol 96% selama dua hari 

di suhu ruang. Hasil maserasi kemudian digabungkan dan diuapkan menggunakan waterbath pada suhu  

60°C hingga diperoleh ekstrak kental (Harum Anggraini et al., 2021).  

Formulasi Emulsi Ekstrak Daun Kersen  

Formula emulsi ekstrak daun kersen dapat dilihat pada Tabel 1.  Pembuatan emulsi dimulai dengan 

persiapan fase air terdiri dari Tween 80, PEG 400, Propilen glikol, dan ekstrak etanol daun kersen. Fase 

minyak disiapkan secara terpisah terdiri dari VCO dan Span 80. Kedua fase tersebut diaduk masing-

masing menggunakan magnetic stirrer kecepatan 500 rpm selama 5 menit suhu 35°C. Fase minyak 

kemudian dituangkan secara perlahan ke dalam fase air sambil diaduk. Pengadukan menggunakan 

magnetic stirrer pada kecepatan 700 rpm selama 10 menit hingga terbentuk emulsi. Selanjutnya, aquades 

ditambahkan hingga volume akhir 57 mL diaduk dengan kecepatan 700 rpm selama 5 menit tanpa 

pemanasan. Emulsi kemudian dihomogenisasi menggunakan Ultra-Turrax pada kecepatan 15.000 rpm 

selama 30 menit dan disonikator selama 10 menit.  

Tabel 1. Formula emulsi ekstrak daun kersen ( Muntingia calabura L) 

Bahan 
Formula 

F1 F2 F3 

Ekstrak daun kersen 0,1 g 0,2 g 0,3 g 

VCO 5 5 5 

Span 80 1 1 1 

Tween 80 14 14 14 

PEG 400 7 7 7 

Propilen glikol 7 7 7 

Aquadest (ad) 100 ml 100 ml 100 ml 

Uji Karakteristik fisik 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik sediaan emulsi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung menggunakan 

indera. Hal ini meliputi pengamatan terhadap warna, aroma, dan tekstur sediaan (Mitra Kesehatan et al., 

2022).  

Uji Homogenitas 

1 mL sediaan yang dioleskan pada kaca preparat, kemudian dilihat apakah ada gumpalan, butiran, 

atau ketidakteraturan dalam campuran (Chandra & Rahmah, 2022).  

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. 100 mL emulsi dimasukkan dalam 

gelas beaker,  kemudian elektroda dicelupkan ke dalam sediaan dan nilai pH yang terbaca dicatat 

(Pratiwi et al., 2023).  

Uji Tipe Emulsi 

Uji tipe emulsi dilakukan dengan menambahkan pewarna yang larut dalam air seperti metilen biru. 

10 mL sediaan dalam gelas beaker, kemudian ditambahkan 5 tetes metilen biru dan aduk perlahan. Jika 
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emulsi berjenis minyak dalam air (O/W), metilen biru akan menyebar secara merata menghasilkan 

warna yang seragam di seluruh sediaan (Chandra & Rahmah, 2022).  

Uji Viskositas 

Uji viskositas emulsi dilakukan menggunakan Viskometer Brookfield. Sebanyak 100 mL sediaan 

emulsi dalam gelas beaker, kemudian spindel nomor 61 dipasang dan diatur pada kecepatan 100 rpm. 

Alat dibiarkan beberapa saat hingga pembacaan stabil dan dicatat angka viskositas yang muncul pada 

layer (Tungadi et al., 2024).  

Uji Daya Lekat 

1 mL emulsi dioleskan pada permukaan plat kaca, kemudian menutupnya dengan plat kaca lain 

supaya keduanya saling melekat. Setelah itu,  beban 500 g diberikan selama 5 menit dan beban pelepasan 

80 gram. Setelah beban dilepaskan, kedua kaca dapat tetap melekat sebelum akhirnya terpisah (Hayati 

& Balqis, 2020).  

Uji Stabilitas 

Uji Sentrifugasi 

Sebanyak 10 mL sediaan emulsi dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi, kemudian memutarnya 

menggunakan sentrifugator dengan kecepatan 5000 rpm selama 30 menit. Setelah proses selesai, emulsi 

diperiksa untuk menentukan apakah terjadi pemisahan fase di dalam sediaan (Fatmawati Fatimah et al., 

2022)  

Uji Freeze Thaw 

Pengujian dilakukan dengan menyimpan sediaan emulsi dalam lemari pendingin pada suhu 4°C 

selama 24 jam, kemudian dilanjutkan dengan memindahkan sediaan ke dalam oven pada suhu 40°C 

selama 24 jam. Perlakuan ini dihitung sebagai 1 siklus dan diulangi hingga mencapai 6 siklus. Sediaan 

kemudian dievaluasi melalui pengujian organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas untuk menilai 

perubahan karakteristik fisiknya (Wulandari et al., 2022) 

HASIL PENELITIAN 

Ekstraksi  

Ekstraksi dengan meserasi menghasilkan ekstrak etanol daun kersen sebanyak 186,28 g dengan 

rendemen sebesar 9,31%. Ekstrak yang diperoleh berwarna hijau tua, berbau khas, dan memiliki 

konsistensi kental. 

Karakteristik fisik 

Hasil uji karakteristik fisik sediaan emulsi ekstrak daun kersen dapat dilihat pada Seluruh formula 

menunjukkan homogenitas yang baik tanpa adanya partikel kasar serta memiliki tipe emulsi minyak 

dalam air (M/A). Nilai pH emulsi berada pada rentang 5,53–5,63 yang masih sesuai dengan pH kulit. 

Viskositas emulsi berkisar antara 5,47–7,90 cPs dan cenderung meningkat seiring dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Sementara itu, seluruh formula memiliki daya lekat kurang dari 1 detik.  
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Tabel 2. Emulsi ekstrak daun kersen menunjukkan warna kuning hingga kuning pekat, beraroma 

khas daun kersen serta memiliki konsistensi sedikit kental (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Formulasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

Seluruh formula menunjukkan homogenitas yang baik tanpa adanya partikel kasar serta memiliki 

tipe emulsi minyak dalam air (M/A). Nilai pH emulsi berada pada rentang 5,53–5,63 yang masih sesuai 

dengan pH kulit. Viskositas emulsi berkisar antara 5,47–7,90 cPs dan cenderung meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Sementara itu, seluruh formula memiliki daya lekat kurang 

dari 1 detik.  

Tabel 2. Hasil uji karakteristik fisik emulsi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) 

Parameter 
Formulasi 

F1 F2 F3 

Organoleptik 
Kuning, bau khas daun 

kersen, agak kental 

Kuning sedikit pekat, 

bau khas daun kersen, 

agak kental 

Kuning pekat, bau khas 

daun kersen, agak kental 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

pH 5,63 ± 0,03 5,60 ± 0,03  5,53 ± 0,02  

Viskositas (cPs) 5,47 ± 0,17 6,90 ± 0,07  7,90 ± 0,09  

Daya lekat (detik) < 1  < 1  < 1 

Tipe emulsi M/A M/A M/A 

Stabilitas Emulsi 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada uji sentrifugasi seluruh formula tidak menunjukkan adanya 

pemisahan fase. Hasil ini menunjukkan bahwa emulsi memiliki stabilitas fisik yang baik terhadap gaya 

gravitasi yang dipercepat.  

Tabel 3. Hasil uji karakteristik fisik emulsi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) setelah uji freeze thaw 

Parameter 
 Formulasi  

F1 F2 F3 

Organoleptik 
Putih keruh, bau khas 

daun kersen, agak kental 

Putih keruh, bau khas 

daun kersen, agak kental 

Putih keruh, bau khas 

daun kersen, agak kental 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

pH 5,70 ± 0,02 5,60 ± 0,01 5,53 ± 0,02  

Viskositas (cPs) 5,92 ± 0,49 7,02 ± 0,06 8,06 ± 0,24  

Pemisahan fase Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Sementara itu pada hasil uji freeze thaw (Tabel 3), seluruh formula menunjukkan tidak menunjukkan 

adanya pemisahan fase setelah pengujian serta tetap homogen. Secara organoleptik, seluruh formula 

mengalami perubahan warna dari kuning menjadi putih keruh, namun aroma khas daun kersen dan 
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konsistensi emulsi tidak mengalami perubahan. Nilai pH setelah pengujian berada pada rentang 5,53–

5,70, sedangkan viskositas berkisar antara 5,92–8,06 cPs. Hasil tersebut menunjukkan bahwa emulsi 

ekstrak daun kersen tidak menunjukkan ketidakstabilan fisik yang ditandai dengan pemisahan fase atau 

hilangnya homogenitas.  

PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi karakteristik fisik menunjukkan bahwa seluruh formula emulsi ekstrak daun kersen 

memiliki penampilan yang baik, ditandai dengan warna kuning hingga kuning pekat, aroma khas daun 

kersen, serta konsistensi agak kental. Perbedaan intensitas warna ini berkaitan dengan variasi  

konsentrasi ekstrak, di mana konsentrasi yang lebih tinggi cenderung menghasilkan warna yang lebih 

pekat (Nau’e et al., 2020). Seluruh formula juga menunjukkan homogenitas yang baik tanpa adanya 

partikel kasar, yang mengindikasikan bahwa fase terdispersi dapat terdistribusi secara merata dalam 

sistem.  

Nilai pH emulsi berada pada rentang 5,53–5,63 yang masih sesuai dengan rentang pH fisiologis kulit. 

Secara umum, pH permukaan kulit berada pada kisaran 4,0–6,0, meskipun dapat bervariasi tergantung 

pada lokasi tubuh, usia, serta faktor lingkungan (Ciszek, 2017; Etemad-Parishanzadeh et al., 2023). 

Kondisi kulit yang sedikit asam berperan penting dalam mempertahankan fungsi sawar kulit (skin 

barrier), menjaga keseimbangan mikrobiota normal, serta menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

pathogen (Proksch, 2018). Hasil ini sejalan dengan penelitian  Andriana et al., (2022) yang melaporkan 

bahwa sediaan topikal yang mengandung ekstrak etanol daun kersen  memiliki nilai pH pada kisaran 

4,5–6,5. Perbedaan pH antar formula dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak dalam sistem emulsi. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung menurunkan pH menjadi lebih asam karena kandungan 

senyawa fenolik dan flavonoid yang bersifat asam lemah dan dapat melepaskan ion H⁺ (Zakaria et al., 

2014).  

Viskositas emulsi berkisar antara 5,47–7,90 cPs dan menunjukan bahwa peningkatan konsentrasi 

ekstrak daun kersen berbanding lurus dengan peningkatan viskositas sediaan. Sebaliknya, pada 

konsentrasi yang lebih rendah, viskositas cenderung menurun. Peningkatan viskositas berkaitan dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak yang terdispersi dalam sistem emulsi. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang ditambahkan, semakin besar hambatan terhadap aliran sehingga viskositas sediaan 

meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak tumbuhan dalam sistem emulsi dapat meningkatkan viskositas sekaligus 

memperkuat struktur internal emulsi (Adamovic et al., 2026). Pada penelitian ini, peningkatan 

konsentrasi ekstrak daun kersen menunjukkan kecenderungan peningkatan viskositas tanpa 

menyebabkan ketidakstabilan sistem, yang ditunjukkan dengan tidak adanya pemisahan fase selama 

pengujian.  
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Pada penelitian ini, nilai daya lekat menunjukan hasil kurang dari 1 detik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sediaan emulsi masih dapat melekat pada permukaan kulit, namun dalam waktu 

yang relatif singkat. Daya lekat merupakan parameter yang menggambarkan kemampuan sediaan untuk 

mempertahankan kontak dengan permukaan aplikasi sehingga dapat memengaruhi lama paparan bahan 

aktif pada kulit. Dibandingkan dengan kriteria daya lekat yang umum digunakan pada sediaan topikal, 

nilai yang diperoleh pada penelitian ini masih tergolong rendah. Murdiana et al., (2022) melaporkan 

bahwa nilai daya lekat yang baik yaitu >1 detik.  

Pengujian tipe emulsi menunjukkan bahwa seluruh formula termasuk dalam tipe minyak dalam air 

(M/A), yang ditandai dengan air sebagai fase kontinu atau fase luar sistem emulsi. Tipe emulsi minyak 

dalam air merupakan tipe emulsi yang diharapkan karena tipe ini mudah diaplikasikan, mudah 

dibersihkan dengan air dan meningkatkan kenyamanan saat digunakan.  

Hasil uji sentrifugasi menunjukkan bahwa seluruh formula tidak mengalami pemisahan fase setelah 

diberikan gaya sentrifugal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Tran et al., 2024) yang 

melaporkan bahwa sediaan emulsi dapat mempertahankan stabilitas fisiknya tanpa ada pemisahan fase 

saat disentrifugasi. Stabilitas emulsi didukung oleh penggunaan kombinasi Tween 80 dan Span 80 

sebagai emulsifier. Kombinasi kedua bahan ini membantu mengurangi tegangan antarmuka dan 

membentuk lapisan pelindung stabil antara fase minyak dan fase air. Lapisan pelindung ini berfungsi 

sebagai penghalang fisik yang mencegah koalesensi dan pemisahan fase, sehingga menjaga stabilitas 

fisik emulsi (Raya et al., 2022).  

Pada uji freeze-thaw, seluruh formula tetap homogen dan tidak menunjukkan adanya pemisahan fase 

setelah beberapa siklus pembekuan dan pencairan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem emulsi mampu 

mempertahankan kestabilannya terhadap perubahan suhu yang ekstrem. Meskipun demikian, seluruh 

formula mengalami perubahan warna dari kuning menjadi putih keruh setelah pengujian. Perubahan 

warna dapat disebabkan karena perubahan distribusi droplet atau perubahan sifat fisik sistem emulsi 

dalam suhu yang ekstrem. Perubahan ukuran droplet yang lebih besar menyebabkan emulsi kehilangan 

kejernihannya dan tampak lebih keruh (Kupikowska-Stobba et al., 2024). Namun demikian, perubahan 

tersebut tidak disertai dengan pemisahan fase maupun hilangnya homogenitas. Sementara itu, setelah 

uji freeze-thaw, nilai pH emulsi berada pada rentang 5,53–5,70 dan masih sesuai untuk aplikasi topikal.  

Viskositas emulsi juga menunjukkan sedikit peningkatan dibandingkan sebelum pengujian. Peningkatan 

viskositas setelah uji freeze thaw disebabkan oleh peningkatan interaksi antarmolekul dalam fase 

kontinu atau ikatan yang lebih kuat antara droplet emulsi, yang menghasilkan sediaan emulsi lebih 

kental namun masih tetap homogen. Penelitian ini juga sejalan dengan Yu et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa siklus freeze thaw dapat mengubah sifat reologi emulsi, termasuk viskositas karena 

adanya perubahanstruktur internal fase kontinu. Namun demikian meskipun terjadi perubahan pada 
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warna, pH, dan viskositas, seluruh formula tidak menunjukkan pemisahan fase dan tetap homogen 

sehingga dapat dikatakan memiliki stabilitas fisik yang baik berdasarkan parameter yang diamati.  

SIMPULAN 

Emulsi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) pada berbagai konsentrasi menunjukkan 

karakteristik fisik dan stabilitas yang baik. Seluruh formula tetap homogen dan tidak mengalami 

pemisahan fase setelah uji sentrifugasi dan freeze-thaw. Namun demikian, formulasi pada F2 

memberikan hasil yang paling baik dibandingkan formula lainnya.  
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